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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola interaksi
dalam keluarga modern yang berimplikasi pada proses pengasuhan dan perkembangan emosional
anak. Di tengah meningkatnya penggunaan gawai, media sosial, serta berkurangnya intensitas
komunikasi tatap muka dalam keluarga, kecerdasan emosional menjadi kompetensi penting yang
perlu dikembangkan sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak di lingkungan keluarga modern. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data
diperoleh dari berbagai sumber literatur berupa buku, artikel jurnal nasional dan internasional, serta
dokumen akademik yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berperan penting dalam membentuk kesadaran emosional,
pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial anak. Pola asuh demokratis (authoritative
parenting) ditemukan sebagai pendekatan yang paling efektif karena mampu mengintegrasikan
komunikasi terbuka, kehangatan emosional, pengawasan, dan disiplin yang proporsional. Kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis hubungan antara pola asuh dan kecerdasan emosional dengan
mempertimbangkan karakteristik keluarga modern yang dipengaruhi oleh digitalisasi kehidupan.
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian pendidikan keluarga dan psikologi
perkembangan serta memberikan implikasi praktis bagi orang tua untuk menerapkan pola
pengasuhan yang adaptif dalam mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak di era
digital.

Kata Kunci: pola asuh orang tua, kecerdasan emosional, keluarga modern, pendidikan keluarga, era
digital
ABSTRACT

The rapid development of digital technology has significantly transformed interaction patterns within modern
families, affecting parenting practices and children's emotional development. Amid increasing use of digital
devices, social media, and reduced face-to-face communication within families, emotional intelligence has become
an essential competency that must be nurtured from an early age. This study aims to analyze the role of parenting
styles in developing children's emotional intelligence within the modern family environment. The research
employed a qualitative approach using a library research method. Data were collected from books, national and
international journal articles, and other relevant academic sources, and analyzed through content analysis
involving data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that parenting styles
play a crucial role in fostering children's emotional awareness, self-regulation, empathy, and social skills.
Authoritative parenting emerged as the most effective approach because it combines open communication,
emotional warmth, supervision, and balanced discipline. The novelty of this study lies in its comprehensive
examination of the relationship between parenting styles and children's emotional intelligence within the context
of modern families influenced by digitalization. This study contributes to the advancement of family education
and developmental psychology literature and offers practical implications for parents in implementing adaptive
parenting strategies to support children's emotional intelligence development in the digital era.

Keywords: Parenting Styles, Emotional Intelligence, Modern Family, Family Education, Digital Era.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan institusi pendidikan yang pertama, utama, dan paling
fundamental dalam kehidupan seorang anak. Sebelum memperoleh pendidikan dari
sekolah maupun masyarakat, anak terlebih dahulu belajar melalui interaksi yang
berlangsung di lingkungan keluarga. Dalam perspektif pendidikan dan psikologi
perkembangan, keluarga berfungsi sebagai agen sosialisasi primer yang berperan
dalam menanamkan nilai, norma, keyakinan, kebiasaan, serta berbagai keterampilan
sosial yang diperlukan anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Melalui
proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus, anak membangun
pemahaman tentang dirinya, orang lain, dan lingkungan sosial di sekitarnya. Oleh
karena itu, kualitas pendidikan dalam keluarga menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan perkembangan anak secara fisik, kognitif, sosial, moral,
maupun emosional (Hardandy dkk., 2023).

Pentingnya keluarga dalam perkembangan anak sejalan dengan teori ekologi
perkembangan manusia yang dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner. Teori tersebut
menjelaskan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai sistem
lingkungan yang saling berinteraksi, dan keluarga menempati posisi paling dekat
dengan kehidupan anak dalam lingkup mikrosistem. Interaksi yang terjadi antara
orang tua dan anak dalam keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pembentukan perilaku, sikap, serta kemampuan emosional anak. Semakin positif
kualitas hubungan yang dibangun dalam keluarga, semakin besar pula peluang anak
untuk berkembang secara optimal. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang kurang
harmonis, minim komunikasi, atau tidak memberikan dukungan emosional yang
memadai dapat menghambat perkembangan psikologis dan sosial anak (Youlyvia &
Khadijah, 2025).

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan sosial yang dipicu oleh globalisasi
dan perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi yang signifikan
terhadap kehidupan keluarga. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tidak
hanya mengubah cara individu memperoleh informasi, tetapi juga memengaruhi pola
interaksi sosial, termasuk hubungan antara orang tua dan anak. Kehadiran internet,
media sosial, serta berbagai perangkat digital telah menciptakan ruang komunikasi
baru yang memberikan manfaat sekaligus tantangan bagi keluarga modern. Anak-
anak saat ini tumbuh sebagai generasi digital yang sejak usia dini telah berinteraksi
dengan berbagai teknologi, sementara orang tua dituntut untuk menyesuaikan pola
pengasuhan dengan perubahan tersebut (Sahureka & Soetjiningsih, 2023).

Fenomena keluarga modern menunjukkan adanya kecenderungan
meningkatnya penggunaan gawai pada anak, berkurangnya intensitas komunikasi
tatap muka dalam keluarga, serta semakin tingginya tuntutan pekerjaan yang
menyebabkan keterbatasan waktu orang tua bersama anak. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi kualitas hubungan emosional dalam keluarga. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan berkurangnya interaksi interpersonal, menurunnya kemampuan
empati, serta meningkatnya berbagai masalah emosional pada anak, seperti kesulitan
mengendalikan emosi, rendahnya toleransi terhadap frustrasi, dan kecenderungan
perilaku agresif. Di sisi lain, apabila teknologi dimanfaatkan secara tepat dan disertai
pendampingan orang tua, perkembangan anak justru dapat memperoleh manfaat
yang signifikan. Dengan demikian, tantangan utama keluarga modern bukan terletak
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pada keberadaan teknologi itu sendiri, melainkan pada bagaimana orang tua
mengelola dan mengintegrasikan teknologi dalam praktik pengasuhan sehari-hari
(Khosiah dkk., 2021).

Salah satu aspek perkembangan anak yang menjadi perhatian penting dalam
konteks tersebut adalah kecerdasan emosional. Selama bertahun-tahun, keberhasilan
individu sering kali diukur berdasarkan tingkat kecerdasan intelektual atau
Intelligence Quotient (IQ). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan intelektual bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan
seseorang dalam kehidupan. Daniel Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan
emosional atau Emotional Intelligence (EI) memiliki kontribusi yang sangat besar
terhadap kesuksesan individu dalam berbagai bidang kehidupan. Kecerdasan
emosional mencakup kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, memahami emosi orang lain, serta membangun hubungan sosial
yang efektif (Cahyani dkk., 2022).

Konsep kecerdasan emosional sebenarnya pertama kali diperkenalkan oleh
Peter Salovey dan John Mayer pada awal tahun 1990-an. Mereka mendefinisikan
kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi diri
maupun orang lain, membedakan berbagai jenis emosi, serta menggunakan informasi
tersebut untuk membimbing proses berpikir dan bertindak. Goleman kemudian
mengembangkan konsep tersebut dan menjadikannya lebih populer melalui
pendekatan yang menekankan pentingnya kompetensi emosional dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Goleman, individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
cenderung lebih mampu mengendalikan impuls, menghadapi tekanan, bekerja sama
dengan orang lain, menunjukkan empati, dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif (Narumi & Rizana, 2023).

Dalam konteks perkembangan anak, kecerdasan emosional memiliki peran
yang sangat penting karena menjadi dasar bagi pembentukan keterampilan sosial,
kemampuan adaptasi, kesehatan mental, dan keberhasilan akademik. Anak yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik umumnya mampu mengenali perasaannya
sendiri, mengendalikan kemarahan, memahami perspektif orang lain, serta menjalin
hubungan yang positif dengan teman sebaya maupun orang dewasa. Sebaliknya,
rendahnya kecerdasan emosional dapat menyebabkan berbagai masalah perilaku,
kesulitan berinteraksi sosial, rendahnya kemampuan menyelesaikan masalah, hingga
munculnya gangguan psikologis pada masa perkembangan berikutnya (Lestari dkk.,
2021).

Perkembangan kecerdasan emosional anak tidak terjadi secara otomatis,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, terutama keluarga. Dalam
hal ini, pola asuh orang tua menjadi salah satu determinan utama yang memengaruhi
perkembangan emosional anak. Pola asuh merupakan serangkaian sikap, perilaku,
strategi, dan praktik yang diterapkan orang tua dalam membimbing, mendidik, serta
mengarahkan perkembangan anak. Menurut Diana Baumrind, pola asuh dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bentuk utama, yaitu pola asuh otoriter (authoritarian),
permisif (permissive), dan demokratis (authoritative) (Amanda dkk., 2023).

Pola asuh otoriter ditandai oleh tingginya kontrol orang tua dan rendahnya
responsivitas terhadap kebutuhan emosional anak. Dalam pola ini, orang tua
cenderung menuntut kepatuhan mutlak serta membatasi kesempatan anak untuk
menyampaikan pendapat. Sementara itu, pola asuh permisif ditandai oleh tingginya
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kebebasan yang diberikan kepada anak dengan kontrol yang relatif rendah. Orang tua
cenderung menghindari pemberian aturan yang tegas dan membiarkan anak
menentukan berbagai keputusan secara mandiri. Adapun pola asuh demokratis atau
authoritative parenting mengombinasikan kontrol yang seimbang dengan kehangatan,
komunikasi terbuka, serta penghargaan terhadap kebutuhan dan pendapat anak.
Berbagai studi menunjukkan bahwa pola asuh demokratis merupakan bentuk
pengasuhan yang paling efektif dalam mendukung perkembangan psikologis dan
emosional anak (Romdiyah dkk., 2024).

Temuan tersebut didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki tingkat
empati yang lebih tinggi, kemampuan pengendalian diri yang lebih baik, serta
keterampilan sosial yang lebih berkembang dibandingkan anak yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter maupun permisif. Pola komunikasi yang terbuka
memungkinkan anak belajar mengenali dan mengekspresikan emosinya secara sehat,
sementara dukungan emosional yang diberikan orang tua membantu anak
mengembangkan rasa aman dan kepercayaan diri. Dengan demikian, pola asuh tidak
hanya memengaruhi perilaku anak dalam jangka pendek, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembentukan karakter dan kompetensi sosial-emosional dalam jangka
panjang (Panzilion dkk., 2023).

Meskipun hubungan antara pola asuh dan kecerdasan emosional telah banyak
diteliti, hasil telaah literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu
masih berfokus pada pengaruh pola asuh terhadap perkembangan emosional secara
umum tanpa mempertimbangkan perubahan konteks sosial yang terjadi pada
keluarga modern. Banyak penelitian dilakukan sebelum transformasi digital
berkembang secara masif atau hanya meninjau hubungan langsung antara pola asuh
dan kecerdasan emosional tanpa mengaitkannya dengan tantangan pengasuhan di era
teknologi digital. Selain itu, sebagian penelitian lebih menitikberatkan pada
lingkungan sekolah sebagai ruang pengembangan kompetensi sosial-emosional,
sehingga peran keluarga sebagai fondasi utama perkembangan emosional anak belum
dikaji secara mendalam (Rahmatika & Damayanti, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut. Pertama, masih terbatas kajian yang secara
khusus menganalisis peran pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan
emosional anak pada konteks keluarga modern yang dipengaruhi oleh digitalisasi
kehidupan. Kedua, penelitian sebelumnya cenderung membahas pola asuh dan
kecerdasan emosional sebagai dua variabel yang berdiri sendiri, sementara kajian
yang mengintegrasikan keduanya dalam dinamika kehidupan keluarga modern
masih relatif sedikit. Ketiga, perubahan pola komunikasi keluarga akibat
perkembangan teknologi memunculkan tantangan baru yang memerlukan
pendekatan pengasuhan yang berbeda dibandingkan era sebelumnya (Wahyuni dkk.,
2025).

Kecerdasan emosional merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21
yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern, hal ini
menjadi dasar urgensi dalam penelitian ini. Di tengah meningkatnya interaksi digital,
tekanan sosial, dan perubahan lingkungan yang cepat, kemampuan mengelola emosi,
berempati, berkolaborasi, dan membangun hubungan sosial menjadi semakin
penting. Oleh karena itu, penguatan peran keluarga dalam mengembangkan
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kecerdasan emosional anak perlu menjadi perhatian berbagai pihak, baik orang tua,
pendidik, maupun pembuat kebijakan pendidikan (Rahmasari dkk., 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengkaji secara komprehensif
hubungan antara pola asuh orang tua dan pengembangan kecerdasan emosional anak
dengan menempatkan karakteristik keluarga modern sebagai konteks utama
penelitian. Penelitian ini tidak hanya menjelaskan bentuk-bentuk pola asuh yang
diterapkan orang tua, tetapi juga menganalisis bagaimana perubahan pola interaksi
keluarga akibat perkembangan teknologi digital memengaruhi proses pembentukan
kecerdasan emosional anak. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perspektif
baru mengenai praktik pengasuhan yang relevan dengan kebutuhan perkembangan
anak pada era digital (Umardi dkk., 2025).

Berdasarkan tantangan yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan
emosional anak di lingkungan keluarga modern. Secara khusus, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi karakteristik pola asuh yang diterapkan dalam keluarga
modern, menganalisis kontribusinya terhadap perkembangan kecerdasan emosional
anak, serta mengkaji berbagai tantangan pengasuhan yang muncul akibat
perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian pendidikan keluarga
dan psikologi perkembangan, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi orang tua
dalam menerapkan pola pengasuhan yang efektif untuk mendukung perkembangan
kecerdasan emosional anak di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai peran pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan
emosional anak di lingkungan keluarga modern (Permadi dkk., 2025). Data penelitian
diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, meliputi buku-buku ilmiah,
artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, hasil penelitian terdahulu, serta
dokumen-dokumen akademik yang berkaitan dengan konsep pola asuh, kecerdasan
emosional, dan dinamika keluarga modern. Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik dokumentasi dan penelusuran literatur secara sistematis dengan
mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, dan keterbaruan sumber yang digunakan.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yaitu
dengan mengidentifikasi, mengkaji, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai
temuan yang terdapat dalam sumber-sumber literatur untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara pola asuh orang tua dan
perkembangan kecerdasan emosional anak. Proses analisis dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan
gambaran konseptual yang utuh mengenai praktik pengasuhan yang efektif dalam
mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak pada konteks keluarga
modern (Musyaffa dkk., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai sumber literatur yang relevan,
ditemukan bahwa pola asuh orang tua memiliki peran yang signifikan dalam
pengembangan kecerdasan emosional anak di lingkungan keluarga modern.
Kecerdasan emosional anak berkembang melalui interaksi yang berlangsung secara
intensif antara orang tua dan anak dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua berpengaruh terhadap
kemampuan anak dalam mengenali emosi, mengendalikan diri, menunjukkan empati,
serta membangun keterampilan sosial (Singh, 2025). Pertama, pola asuh orang tua
berkontribusi dalam pembentukan kesadaran emosional anak. Anak yang dibesarkan
dalam lingkungan keluarga yang memberikan kesempatan untuk mengungkapkan
perasaan dan pendapat cenderung lebih mampu mengenali berbagai emosi yang
dialaminya. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang kurang memberikan ruang
komunikasi menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengekspresikan emosinya secara tepat (Lelo & Liutani, 2023).

Kedua, pola asuh orang tua berperan dalam mengembangkan kemampuan
pengendalian diri anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa anak yang memperoleh
bimbingan dan keteladanan dalam mengelola emosi memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam mengendalikan kemarahan, kekecewaan, maupun kecemasan.
Kemampuan tersebut menjadi penting dalam membantu anak menghadapi berbagai
tantangan sosial dan akademik (Shaleh, 2023). Ketiga, pola asuh yang hangat dan
penuh perhatian berkontribusi terhadap perkembangan empati anak. Anak yang
terbiasa mendapatkan penghargaan terhadap perasaannya cenderung lebih mudah
memahami dan menghargai perasaan orang lain. Empati yang berkembang sejak dini
membantu anak membangun hubungan sosial yang lebih positif dan harmonis (Sari
& Jamrizal, 2023).

Keempat, pola asuh orang tua juga berpengaruh terhadap keterampilan sosial
anak. Lingkungan keluarga yang mendukung komunikasi terbuka dan interaksi
positif memungkinkan anak belajar bekerja sama, menyampaikan pendapat,
menyelesaikan konflik, serta beradaptasi dengan lingkungan sosial yang lebih luas
(Nisa dkk., 2024). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keluarga
modern menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan kecerdasan
emosional anak. Tantangan tersebut meliputi meningkatnya penggunaan gawai dan
media digital, berkurangnya waktu interaksi antara orang tua dan anak akibat
kesibukan pekerjaan, perubahan pola komunikasi keluarga, serta pengaruh media
sosial terhadap perkembangan perilaku dan emosi anak. Kondisi tersebut menuntut
orang tua untuk menerapkan pola pengasuhan yang adaptif agar perkembangan
emosional anak tetap berjalan secara optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam pengembangan kecerdasan emosional anak di lingkungan
keluarga modern. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama dan utama yang memberikan pengaruh signifikan
terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Interaksi yang terjalin secara
intensif antara orang tua dan anak menjadi sarana utama bagi anak untuk mempelajari
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berbagai keterampilan emosional yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan tersebut sejalan dengan teori ekologi perkembangan manusia yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner yang menempatkan keluarga sebagai bagian dari
mikrosistem, yaitu lingkungan terdekat yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap
perkembangan individu. Dalam perspektif ini, kualitas hubungan antara orang tua
dan anak menjadi faktor yang menentukan keberhasilan perkembangan emosional
anak sejak usia dini (Zhang dkk., 2026).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang memberikan ruang
komunikasi terbuka mampu membantu anak mengembangkan kesadaran emosional
yang lebih baik. Anak menjadi lebih mudah mengenali, memahami, dan
mengungkapkan perasaan yang dialaminya secara tepat. Hasil ini sejalan dengan teori
kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Salovey dan Mayer yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengenali dan memahami
emosi diri maupun orang lain sebagai dasar dalam mengarahkan perilaku. Temuan
ini juga memperkuat konsep yang dikembangkan oleh Goleman bahwa kesadaran diri
(self-awareness) merupakan fondasi utama kecerdasan emosional. Ketika orang tua
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan perasaannya tanpa
rasa takut atau tekanan, anak memperoleh pengalaman belajar yang membantu
mereka memahami berbagai bentuk emosi secara lebih matang (Pradipta dkk., 2021).

Selain kesadaran emosional, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola
asuh berperan penting dalam mengembangkan kemampuan pengendalian diri anak.
Kemampuan mengelola kemarahan, kekecewaan, kecemasan, maupun frustrasi tidak
muncul secara otomatis, melainkan berkembang melalui proses pembelajaran yang
berlangsung dalam lingkungan keluarga. Temuan ini mendukung teori Goleman
yang menempatkan pengendalian diri (self-requlation) sebagai salah satu komponen
utama kecerdasan emosional. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
hangat, konsisten, dan suportif cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang
lebih baik dibandingkan anak yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh tekanan
atau minim dukungan emosional. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya
berfungsi sebagai pemberi aturan, tetapi juga sebagai model dalam mengelola emosi
secara sehat (Anekasari dkk., 2026).

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pola asuh yang hangat dan
responsif berkontribusi terhadap perkembangan empati anak. Anak yang terbiasa
memperoleh perhatian, penghargaan, dan penerimaan dari orang tua menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memahami perasaan orang lain. Temuan ini
sejalan dengan teori kelekatan (Attachment Theory) yang dikemukakan oleh John
Bowlby. Menurut Bowlby, hubungan kelekatan yang aman (secure attachment) antara
anak dan orang tua akan membentuk rasa aman secara psikologis yang menjadi dasar
berkembangnya kemampuan sosial dan emosional anak. Anak yang memiliki
hubungan emosional yang kuat dengan orang tua cenderung lebih mudah
menunjukkan perilaku prososial, kepedulian, dan empati terhadap lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian, kualitas hubungan emosional dalam keluarga menjadi
taktor penting dalam pembentukan kecerdasan emosional anak (Tripon, 2024).

Dalam aspek keterampilan sosial, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
asuh demokratis memberikan kontribusi yang paling positif dibandingkan pola asuh
lainnya. Anak yang dibiasakan berdialog, menyampaikan pendapat, dan terlibat
dalam proses pengambilan keputusan sederhana di lingkungan keluarga cenderung
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memiliki kemampuan komunikasi dan adaptasi sosial yang lebih baik. Temuan ini
mendukung pandangan Baumrind mengenai keunggulan pola asuh demokratis
(authoritative parenting) yang mengombinasikan kontrol yang proporsional dengan
kehangatan dan komunikasi yang terbuka (Zulkarnain, Hilalludin, & Haironi, 2024).
Melalui pola asuh tersebut, anak tidak hanya belajar mematuhi aturan, tetapi juga
memahami alasan di balik aturan yang diterapkan sehingga mampu mengembangkan
tanggung jawab dan keterampilan sosial secara lebih optimal (Tahir & Jabeen, 2022).

Penelitian ini juga menemukan bahwa perkembangan teknologi digital telah
menghadirkan tantangan baru dalam praktik pengasuhan di keluarga modern.
Penggunaan gawai, media sosial, dan berbagai platform digital telah mengubah pola
komunikasi dan interaksi dalam keluarga. Kondisi ini sesuai dengan fenomena yang
telah diuraikan pada bagian pendahuluan mengenai transformasi kehidupan keluarga
akibat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Jika tidak disertai
pendampingan yang memadai, penggunaan teknologi dapat mengurangi kualitas
interaksi emosional antara orang tua dan anak. Sebaliknya, apabila orang tua mampu
mengelola penggunaan teknologi secara bijaksana, teknologi dapat menjadi sarana
pendukung dalam proses pendidikan dan pengembangan anak (Trejo & Jannah,
2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat berbagai teori yang telah
dibahas pada bagian pendahuluan, khususnya teori ekologi Bronfenbrenner, teori
kecerdasan emosional Salovey dan Mayer, konsep kecerdasan emosional Goleman,
teori pola asuh Baumrind, serta teori kelekatan Bowlby. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional anak berkembang melalui proses
interaksi yang berlangsung dalam keluarga dan dipengaruhi secara langsung oleh
kualitas pola asuh yang diterapkan orang tua (Zulkarnain, Hilalludin, & Suny, 2024).
Dalam konteks keluarga modern yang menghadapi berbagai tantangan akibat
perkembangan teknologi digital, pola asuh demokratis menjadi pendekatan yang
paling relevan karena mampu menciptakan keseimbangan antara pengawasan,
komunikasi, kasih sayang, dan pemberian ruang bagi anak untuk berkembang secara
mandiri. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa keluarga
tetap menjadi fondasi utama dalam pengembangan kecerdasan emosional anak
meskipun terjadi berbagai perubahan sosial dan teknologi pada era modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang
tua memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan
emosional anak di lingkungan keluarga modern. Kecerdasan emosional anak, yang
meliputi kemampuan mengenali dan memahami emosi diri, mengendalikan emosi,
menunjukkan empati, serta membangun keterampilan sosial, berkembang melalui
interaksi yang intensif dan berkualitas antara orang tua dan anak dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis (authoritative
parenting) merupakan pola asuh yang paling efektif karena mampu
mengombinasikan kehangatan, komunikasi terbuka, dukungan emosional,
pengawasan, dan disiplin yang proporsional. Temuan ini memperkuat teori ekologi
perkembangan Bronfenbrenner yang menempatkan keluarga sebagai lingkungan
terdekat yang paling berpengaruh terhadap perkembangan anak, teori kecerdasan
emosional Salovey dan Mayer serta Goleman yang menekankan pentingnya
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kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial, serta teori
kelekatan Bowlby yang menjelaskan bahwa hubungan emosional yang aman antara
orang tua dan anak menjadi fondasi perkembangan sosial-emosional yang sehat. Di
sisi lain, perkembangan teknologi digital telah menghadirkan tantangan baru dalam
praktik pengasuhan, seperti meningkatnya penggunaan gawai, berkurangnya
interaksi tatap muka, dan perubahan pola komunikasi keluarga. Oleh karena itu,
orang tua dituntut untuk menerapkan pola pengasuhan yang adaptif, responsif, dan
relevan dengan dinamika keluarga modern agar mampu mengoptimalkan
perkembangan kecerdasan emosional anak.
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